BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan diperoleh kesimpulan

sebagai berikut :

1. Pada kelas dengan Pembelajaran Berbasis Masalah mempunyai
banyak siswa (n,) = 32, dengan rata-rata selisih nilai pretes dan
postes tes prestasi belajar x, = 40,4688 dan simpangan baku (s;) =
21,3027. Sedangkan pada kelas kontrol dengan pembelajaran
langsung mempunyai banyak siswa (n,) = 31, dengan rata-rata selisih
nilai pretes dan postes tes prestasi belajar x,,= 24,3548 dan
simpangan baku (s,) = 31,7737.

2. Prestasi belajar matematika antar kelompok siswa yang diajar
dengan pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada prestasi
belajar matematika kelompok siswa yang diajar dengan pembelajaran
langsung.

3. Pada siswa mempunyai gaya kognitif field independent dari kelas
kontrol dan eksperimen jumlah siswa (n,) = 26, dengan rata-rata skor
selisih pretes dan postes tes prestasi belajar pada siswa yang
mempunyai gaya kognitif field independent Xx,; = 36,5385
dansimpangan baku (s;) = 30,7821. Sedangkan pada siswa yang

mempunyai gaya kognitif field depdendent dari kelas kontrol dan
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eksperimen jumlah siswa (n,) = 37, dengan rata-rata skor selisih
pretes dan postes tes prestasi belajar pada siswa yang mempunyai
gaya kognitif field dependent x,,= 29,7297 dan simpangan baku (s;)
=25,5752.

. Prestasi belajar matematika antar kelompok siswa yang mempunyai
gaya kognitif field independent tidak lebih baik dari prestasi belajar
matematika kelompok siswa yang mempunyai gaya kognitf field
dependent.

. Pada kelas eksperimen pada pembelajaran berbasis masalah banyak
siswa yang mempunyai gaya kognitif field independent (n;) = 13,
dengan rata-rata skor selisih pretes dan postes tes prestasi belajar
matematika dari pretes dan postes x,,= 44,2308 dan simpangan baku
(s1) = 22,6243. Sedangkan pada kelas eksperimen dengan
pembelajaran berbasis masalah banyak siswa yang mempunyai gaya
kognitif field dependent (n,) = 19, dengan rata-rata skor selisih
pretes dan postes tes prestasi belajar matematika dari pretes dan
postes x,= 37,8947 dan simpangan baku (s,) = 20,7040.

. Prestasi belajar kelompok siswa yang mempunyai gaya kognitif field
independent tidak lebih baik dari prestasi belajar kelompok siswa
yang mempunyai gaya kognitif field dependent pada siswa yang
diajar dengan pembelajaran berbasis masalah.

. Pada kelas kontrol pada pembelajaran langsung banyak siswa yang

mempunyai gaya kognitif field dependent (n,) = 18, dengan rata-rata
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skor selisin pretes dan postes tes prestasi belajar matematika dari
pretes dan postes x,,= 20,8333 dan simpangan baku (s;) = 27,8784.
Sedangkan pada kelas kontrol dengan pembelajaran langsung banyak
siswa yang mempunyai gaya kognitif field independent (n,) = 13,
dengan rata-rata skor selisin pretes dan postes tes prestasi belajar
matematika dari pretes dan postes x,,= 28,8462 dan simpangan baku
(s2) = 36,5236.

Prestasi belajar kelompok siswa yang mempunyai gaya kognitif field
dependent tidak lebih baik dari prestasi belajar kelompok siswa yang
mempunyai gaya kognitif field independent pada siswa yang diajar

dengan pembelajaran langsung.

. Pada kelas eksperimen pada pembelajaran berbasi masalah banyak

siswa yang mempunyai gaya kognitif field independent (n,) = 13,
dengan rata-rata skor selisih pretes dan postes tes prestasi belajar
X1= 44,2308 dan simpangan baku (s;) = 22,6243. Sedangkan pada
kelas kontrol dengan pembelajaran langsung banyak siswa yang
mempunyai gaya kognitif field independent (n,) = 13, dengan rata-
rata skor selisih pretes dan postes tes prestasi belajar matematika Xy,
= 28,8462 dan simpangan baku (s;) = 36,5236.

Prestasi belajar antar kelompok siswa yang diajar dengan
pembelajaran berbasis masalah tidak lebih baik dari prestasi belajar
antar kelompok siswa yang diajar dengan pembelajaran langsung

pada siswa yang mempunyai gaya kognitif field independent.
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Pada kelas kontrol yang diajar dengan pembelajaran langsung banyak
siswa yang mempunyai gaya kognitif field dependent (n,) = 18,
dengan rata-rata skor selisih pretes dan postes tes prestasi belajar
matematika x,,; = 20,8333 dan simpangan baku (s,) = 27,8784.
Sedangkan pada kelas eksperimen dengan pembelajaran berbasis
masalah banyak siswa yang mempunyai gaya kognitif field
independent (n,) = 19, dengan rata-rata skor selisih pretes dan postes
tes prestasi belajar matematika x,,= 37,8947 dan simpangan baku
(s2) =20,7040.

Prestasi belajar kelompok siswa yang diajar dengan pembelajaran
langsung tidak lebih baik dari prestasi belajar kelompok siswa yang
diajar dengan pembelajaran berbasis masalah pada siswa yang

mempunyai gaya kognitif field dependent..

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut :

1. Guru diharapkan mempunyai pengetahuan dan kemampuan yang cukup

untuk memilih model ataupun model pembelajaran yang tepat dan sesuai

dengan materi yang akan diajarkan sehingga bisa meningkatkan

kemampuan untuk memecahkan masalah matematika.

2. Karena Pembelajaran dengan Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan

model pembelajaran baru, maka dalam pelaksanaannya guru harus benar-

benar memperhatikan langkah-langkah pelaksanaannya dan menyediakan
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waktu yang cukup.

Karena Pembelajaran dengan Pembelajaran Berbasis Masalah memerlukan
banyak waktu dalam pelaksanaannya maka diperlukan suatu perencanaan
pengajaran yang matang.

Guru harus bisa mengetahui karakteristik siswa dalam belajar, agar bisa
memilih model pembelajaran dengan tepat untuk menyampaikan materi

kepada siswa.
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